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SUMMARY

AGUNG MAULANA. Model of Floating Rice Cultivation Using Bamboo Rafts
with Compost Treatment in Swampy Land. (supervised by SITI MASREAH
BERNAS)

The purpose of this study are to design a bamboo raft in the swampy land and
assess the growth and yield of rice (Oryza sativa) on a this raft. This research was
conducted in the swampy land at Indralaya Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University of South Sumatra. This research method used was made of floating
bamboo farm model with a size of 300 cm x 150 cm , and the treatment was compost
and mineral application. The Research was conducted from June 2010 until February
2011.

This study consists of several in creating a bamboo raft such as: making a
base of bamboo raft, making the walls of the raft,and unification of walls and base.
This research was carried out on bamboo rafts, each raft using different growth
media and data were analysed using t-test. The first raft using compost with a ratio of
200 kg of soil and compost as much as 200 kg, while the second raft using media
without compost with total soil of 400 kg, there were 11 plants as replication in each
raft.

The results showed that rice plants could be grown on a bamboo raft, whether
using media or without compost. Based on the results of t test analysis shows that
compost treatment significantly increased plant height, maximum number of tillers,

number of productive tillers, grain number and amount of empty grain, but there is



no whereas significant diffrent in the time of primordia. Production of rice plants
sh;)wed the following results: the number of pithy grain rice plants using compost
that is 969.50 while the number of grains of rice paddy pithy media without compost
is 668.40 grains.

The effects of compost on the soil fertility, can increase the cation exchange
capacity, organic matter, pH, nutrients N, P, K, Ca and Mg. The results show that the
planting medium has a clay texture berpasir. Water analysis showed pH of the water
is sour, To obtain a high production output on a bamboo raft it is advisable to use the

media to use compost.



RINGKASAN

AGUNG MAULANA. Model Penanaman Padi Terapung Menggunakan Rakit
Bambu dengan Perlakuan Kompos di Lahan Rawa Lebak. (Dibimbing oleh SITI
MASREAH BERNAS).

Penelitian bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui teknologi pembuatan
rakit dari bambu dan mengkaji pertumbuhan serta produksi tanaman padi secara
terapung dari bambu. Penelitian ini dilakukan di lahan rawa lebak Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya Indralaya Sumatera Selatan. metode penelitian ini adalah
membuat model pertanian terapung dari bambu dengan ukuran 300 cm x 150 cm
sebanyak dua buah untuk budidaya tanaman padi pada lahan rawa lebak tergenang.
Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2010 sampai dengan Februari 2011.

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan pembuatan rakit bambu yaitu
pembuatan dasar rakit, pembuatan dinding rakit, penyatuan dasar dengan dinding
rakit serta pemberian dirigen. Masing-masing rakit bambu menggunakan media
tanam yang berbeda dan akan d.ilakukan uji t. Rakit pertama menggunakan media
dengan kompos dengan perbandingan yaitu tanah sebanyak 200 kg dan kompos
sebanyak 200 kg, sedangkan rakit kedua menggunakan media tanpa kompos dengan
Jjumlah tanah sebanyak 400 kg, masing-masing rakit terdapat 5 ulangan dan dalam
satu ulangan terdapat 11 rumpun tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman padi dapat tumbuh pada rakit
bambu, baik yang menggunakan media dengan kompos maupun tanpa kompos.

Berdasarkan hasil analisis uji t populasi tanaman dengan media tanam yang diberikan



kompos dan media tanpa kompos tersebut berbeda nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, jumlah gabah bernas dan
jumlah gabah hampa, sedangkan pada masa primordia tanaman padi tidak nyata.
Produksi tanaman padi menunjukan hasil sebagai berikut : jumlah gabah bernas
tanaman padi yang menggunakan kompos yaitu 969,50 bulir sedangkan jumlah
gabah bernas tanaman padi media tanpa kompos yaitu 668,40 bulir.

Pengaruh pemberian kompos terhadap tingkat kesuburan tanah, dapat
meningkatkan kapasitas tukar kation, bahan organik, pH, unsur hara N, P, K, Ca dan
Mg. Hasil analisis menunjukan media tanam memiliki tekstur lempung berpasir.Hasil
analisis air menunjukan pH air bersifat masam, untuk memperoleh hasil produksi
yang tinggi pada rakit bambu maka disarankan untuk memakai media yang

menggunakan kompos.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa semakin penting peranannya dalam upaya mempertahankan
swasembada beras dan mencapai swasembada bahan pangan lainnya, mengingat
semakin berkurangnya lahan subur untuk areal pertanian akibat alih fungsi lahan ke
perumahan dan keperluan non pertanian lainnya. Potensi lahan rawa lebak di
Indonesia mencapai 14 juta hektar, terdiri dari rawa lebak dangkal seluas 4.166.000
ha, lebak tengahan seluas 6.076.000 ha, dan lebak dalam seluas 3.039.000 ha (Adhi,
et al., dalam Rafieq, 2004). Sebagian lahan rawa lebak ini belum dimanfaatkan untuk
usaha pertanian sehingga potensi pengembangannya masih sangat besar (Noor,
2007).

Provinsi yang mempunyai lahan rawa lebak cukup luas antara lain Sumatera
Selatan, Kalimantan Timur, Riau, Lampung, Sumatera Barat, Jambi, Kalimantan
Tengah, dan Kalimantan Barat. lima provinsi menunjukan luas lahan rawa lebak
yang belum dibuka dan berpotensi untuk pertanian diperkirakan sekitar 517.115
hektar, antara lain terdapat di Sumatera Selatan seluas 163.150 hektar, Lampung
sekitar 85.670 hektar, Riau sekitar 137.945 hektar , dan Kalimantan Selatan sekitar
130.350 hektar ( Alkasuma et.al., 2003; Arifin et.al., 2004 dalam Noor,2007).

Kendala umum pengelolaan lahan rawa lebak adalah genangan air yang
tinggi dan kebanjiran pada musim hujan serta kekeringan pada musim kemarau.
Kondisi tersebut sangat berpengaruh terhadap tingkat kesuburan dan pengelolaan

lahannya (Taken et.al., 1991 dalam Naning dkk, 2008). % ‘ o5



Petani lebak Sumatera Selatan umumnya menanam padi diakhir musim
penghujan, dimana genangan air semakin menurun dan petani mulai menanam padi,
selagi masih tergenang petani mulai menyemai padi, bila genangan air tidak turun-
turun sampai dapat ditanami maka persemaian tersebut dapat gagal karena padi
sudah terlalu tua untuk ditanam kembali, banyak petani akan menyemai ulang.

Dari permasalahan di atas maka diperlukan suatu teknologi penanaman padi
yang dapat dilakukan walaupun genangan air masih tinggi. Salah satu yang dapat
mengatasi hal di atas adalah sistem pertanian terapung yang menggunakan rakit.
(Syafrullah, 2007) pernah melakukan penelitian dengan menggunakan gelas plastik
untuk penanaman selada, tetapi pengunaan plastik di lahan rawa lebak tidak di
anjurkan karena dapat mencemari lingkungan. Penggunaan rakit atau disebut dengan
teknologi rakit terapung yang terbuat dari bambu merupakan modifikasi salah satu
teknologi terapan yang dapat digunakan saat lahan pertanian menjadi tergenang,
sehingga lahan tersebut dapat dimanfaatkan sepanjang tahun tanpa dipengaruhi oleh
tinggi rendah permukaan air genangan (Syafrullah, 2007).

Tanaman padi (Oryza sativa ) merupakan salah satu tanaman yang dapat
dibudidayakan pada model pertanian terapung, sehingga dapat dilakukan penelitian
pertumbuhan dan produksi tanaman padi dilahan rawa lebak. Tanaman padi yang

digunakan adalah padi varietas ciherang dengan umur tanaman 116-125 hari.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mempelajari dan mengetahui teknologi

pembuatan rakit dari bambu , 2) mengkaji pertumbuhan dan produksi tanaman padi

(Oryza sativa) pada rakit bambu.
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